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Industri 1.0

Kebangkitan teknologi tahun
1750-an, dengan mekanisasi
uap dan tenaga air.

Industri 2.0

Mulai akhir abad ke-19, dunia
memasuki era baru produksi
massal.

PERKEMBANGAN INDUSTRI DAN LISTRIK

Industri 3.0

Pada tahun 1950-an,
perkembangan silicon
membawa perkembangan
otomatisasi dan elektronik.

Listrik 1.0

Dipelopori oleh Alessandro
Volta dan Michael Faraday
yang mengembangkan riset
tentang penggunaan listrik.

Listrik 2.0

Akhir abad ke-19 juga

menandai elektrifikasi massal
dengan lampu listrik yang
digunakan dalam skala
industri, melalui pengenalan
pembangkit.

Listrik 3.0

Pada tahun pertengahan
abad ke-20, perkembangan
silikon memfasilitasi
kemunculan awal sel surya
dan panel surya yang
meletakkan landasan bagi
energi terbarukan.

Sumber. https://www.se.com/id/id/work/campaign/electricity4-0/sustainableenergygeneration.jsp

gatrik.esdm.go.id |@infogatrik
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Industri 4.0

Abad ke-21 adalah era serba digital
ditandai dengan maraknya mesin pintar
yang didorong oleh Industrial Internet of
Thing (IoT), komputasi cloud, dan Al.

Listrik 4.0

Abad ke-21 melahirkan dunia kelistrikan
baru dengan konvergensi digital dan
elektrik dalam skala besar.
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REGULASI KESELAMATAN SR

Segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi keselamatan dan kesehatan tenaga kerja melalui
upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja (PP No.5@ahun2012).

Keselamatan Pelayaran (UU Nomor 17 Tahun 2008)

Suatu keadaan terpenuhinya persyaratan keselamatan dan keamanan yang menyangkut angkutan di
perairan , kepelabuhanan , dan lingkungan maritim .

Keselamatan Penerbangan (UU Nomor 1 Tahun 2009)

suatu keadaan terpenuhinya persyaratan keselamatan dalam pemanfaatan wilayah udara, pesawat udara ,
bandar udara , angkutan udara, navigasi penerbangan , serta fasilitas penunjang dan fasilitas umum
lainnya .

Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan ( UU Nomor 22 Tahun 2009 )

Suatu keadaan terhindarnya setiap orang dari risiko kecelakaan selama berlalu lintas yang disebabkan
oleh manusia , Kendaraan , Jalan, dan/ atau lingkungan .

gatrik.esdm.go.id |[_|@infogatrik |



INSIDEN TERKAIT KESELAMATAN KETENAGALISTRIKAN

INSIRDEN/ K ESAPI AN

KEBAKARAN COAL HANDLING - PLTU Dampak:
INDRAMAYU Terganggunya pasokan daya pada
Lokasi : PLTU Indramayu 3 x 330 MW, Sisten
J Barat. .
awa bara Rekomendasi:
Objek Instalasi : Area Coal Handling. Memastikan
Waktu - 4 Oktober 2015 Pkl. 00.15 seluruh operator/tenaga teknik serta
WIB. melakukan

WAWVIPAKS

instalasi  coal

dengan

INISID EN /K =SS AP AN DAV EAREAREK@ONMENIDASI)

GANGGUAN BALCKOUT SISTEM Dampak:

JATIM BALI Pemadaman listrik
Lokasi - 3 Ti . wilayah Jawa Timur & Bali

ol 'aS| ' awa Timur. ' 2621 MW,

Objek Instalasi : SUTET 500 kV Grati- bergilir (Manual Load Shedding/MLS) di

Paiton. Sistem Jawa Bali sebesar selama 3 hari
Waktu : 5 September 2018 pasca gangguan.

PKI. 11.26 WIB.

Rekomendasi:

Memastikan penerapan K2 pada kegiatan
pengamanan Right

saluran transmisi.

gatrik.esdm.go.id |D@infogatrik

Titk Lokasi gangguan
Grati- Paiton

Interkoneksi

penerapan
asesmen

National Fire Protection

Association (NFPA) 850.

total/blackout di

serta pemadaman

ASEAN

INDONESIA

T m INSIDEN / KEJADIAN DAMPAK

. KEBAKARAN TRAFO {BFIS KEMBANGAN Dampak
: Pemadamanlistrik di sebagianwilayah

Lokasi : GardulndukKembangan
Jakarta Barat. Jakarta Barat, Tangerang, Serpong
Kawasanndustri JATAKEdan Tangerang
Objekinstalasi : Trafo500/150 kVinter Bus Kota
TransformefiBT-2 500 MVA
Fasas. Rekomendasi
Waktu : 2 September 2018kl 11.55 Menerapkan K2 terhadap peralatan ug
WIB. pemadaman kebakaran yang tidak

berfungsisaatkejadiankebakaran

" =l a \
INSIDEN'/ KEJADIAN DAMPAK & REKOMENDASI 1

GANGGUARBALCKOUSISTEM SULBAGSEL Dampak

& SULTENG Pemadamarnlistrik total/ blackoutdi wilayah &
Lokasi : Sulawesi Selatan, Sulawesi _?uIawtras|Slela;ir;.$ulaweS|Barat& Sulkmes

Barat & Sulawesi Tengah. IS B T /
Objekinstalasi : Pembangkittransmisi& Rekomendasi

distribusi Memastikan ~ penerapan K2 pada
Waktu - 15 November 2018 pengoperasiansistem sulbagsel & sulteng /

Pkl 15.21 WITA. utamanyaterkait keandalansistemdan SOP |
DefenseSchemeviechanism >

DAMPAK & REKOMENDASI

1\ ‘ )1
L, Trip ruas SUTT 150kV
Y4 A Makale - Palopo 1 dan 2,
Makale - Sidrap,
Makale — Enrekang,

Frokuanst malk mepjadi 51.3 Hz GANGGUAN BLACKOUT siB Dampak:
Ualasi : SUTET 500 kV Ungaran- Padam mc.luu di selur-uh Jawa Bagian Barat
Pemalang. dan sebagian Jawa Bagian Tengah.

Trip 1 unit pembangkit site Jeneponto £100 MW
Frekuensi turun menjadi 48.80 Hz

Objek Instalasi : Pembangkit & Transmisi. Rekomendasi antara lain:

Waktu : 4 Agustus 2019. Evaluasi inspeksi ROW secara menyeluruh,
studi stabilitas sistem (defense scheme, island
operation, koordinasi sistem  proteksi),
melakukan simulasi blackout secara rutin,
melengkapi  fasilitas  blackstart  unit
pembangkit besar.

LPORAR AL KODRCS - SEUAME, ST
SEAMLI ETUGASENGECEKUTETUNGARAN
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INSPEKSI INSIDEN TERKAIT KESELAMATAN KETENAGALISTRI

(PERIODE SATU TAHUN TERAKHIR)

ﬁ Black OusistemkelistrikanBatam Black OusistemkelistrikanAmbon
1 s.d. 2 Januari 2023 ~2Z% 8 Mei 2022
@ -t

Sumatera Barat

i Kebakaran PLTU Teluk Sirihi______ i
2% 8 JanuarR022

. e Jawa Timur '
4. Robottower SUTET 275 kY TR it @EEEELTAD
ﬁ Sumseb ¢ Sungal.ilin A m—hf at g BreakdownSKTT 150 kV Ujugdangkalan

14 Juni2022 A KebocorarPenstock PLTZirompang 26 Februari2022
™ 28 November 2022

@ gatrik.esdm.go.id |@infogatrik
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DATA KEBAKARAN AKIBAT LISTRIK

1216 .

D
1032 %173 Kebakarardi ProvinsiDKI
Jakartaakibatlistrik

Tahun2021se :)esar67,2%
Tahun2022se :)esar65,8%

./% Z’ZZ Tahun2023sebesad 3 : 29%0

2021 2022 2023

h-o—Listrik —o=(Gas =e=Lilin =e=Membakar Sampah —«-Rokok —e—Lainnya

omenurut data DinasPenanggulangarKebakarandan PenyelematarProvinsi5 Y L WI 1 |
https://satudata.jakarta.qo.id/operdata/detail?kateqori=dataset&page url=jumledebakarandi-provinstdki-jakarta-menurutpenydab-kebakaran&data no=2




BeritaBahaya\kibat_istrik

Daerah Istimewa Yogyakarta Beranda Profil - Kewilayahan Galeri Tribrata N

i Berteduh saat Hujan, Bocah Tewas Kesetrum

Mahasiswa Tewas Tersengat Listrik di Masjid Mergangsan Listrik di Pasar Lembang Ciledug
E7Nov 2023 @121 Pelajar d| Tambun Kesetrum LIStrlk Saat

polresjogjo@gmail.com (0274) 543920

@ Kepolisian

seorang lakilaki Bernama Fahmi Soputro (29) tewas tersengat listrik saat akan membuat kopi di lantg a . - 9 Irfan Maulana - mat, 28 April 2023 - 20:12 WIB
Kampung Timuran M6 Il RT. 3 RW. 1 Kelurahan Brontokusuman Mergangsan Kota Yogyakarta, Senin (6 Hendak Berwudhu Salat TaraWIh dl MeSJId
Kejadian bermula sadt korban bersama dua saksi, Muhammad Jauharrazan dan Gentar Ritra Wijaya,]  Penulis Pimred - 16 Maret 2024 TANGERANG - Seorang bocah laki-laki berinisial DF (1 3) tewas kesetrum di depan sebuah kios Pasar

air dengan teko untuk membuat kopi di lantai 2 masjid. Namun karena hari sebelumnya, tutup teko te|
atap masjid sebelah timur. Korban berusaha mengambil tutup teko tersebut dengan melangkahkan
pagar teralis pembatas lantai 2. Tiba-tiba, korban tersengat aliran listrik masjid.

Infobekasi.co.id - Pelajar kelas VII tewas Lembang, Jalan Lembang, Kelurahan Sudimara Barat, Kecamatan Ciledug, Kota Tangerang, Jumat
tersengat listrik saat hendak salat taraweh di (28/4/2023). Korban saat itu tengah berteduh dari hujan sepulang salat Jumat.

Mesjid Baiturrahman, Perumahan
Mangunjaya Indah I RW 010, Tambun Komandan Regu (Danru) Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Korban pada Badan

Selatan, pada Jumat malam (15/03/2024). Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Pos Ciledug Kota Tangerang, Sarip Hidayat, mengatakan,

Melihat kejadian tersebut, saksi 1 mencoka menarik korban. Namun, saksi 1ikut tersengat listrik. Saksi 24
ke lantai bawah untuk mematikan meteran listrik. Setelah listrik bisa dipadamkan, korban yang sudahl
seloma kurang lebih Tmenit jatuh ke atap masjid.

pihaknya mendapatkan laporan peristiwa itu dari warga sekitar pukul 13.30 WIB.
Korban bernama Hibrizi Lomo Isnandi,

Bocah Meninggal di Taman Masjid Raya
Baiturrahman Banda Aceh Diduga
Tersengat Listrik

Teknisi Jaringan Internet

Oleh : Agus Rahmat, Dani Randi (Banda Aceh)

Banda Aceh - Seorang bocah bernama Raufa Alfutut (8), warga Gel pEKEF'a PI‘O ek Rehabi“ta5| Gere.a BlendUk 1 1 1 1
Inem, ditemukan men?ngga\ dunia di halaman MasjtidtRaya ’ J y J Tewas Te rsen g at L I Strl k d I BEkaS I
Baiturrahman, Banda Aceh, pada Kamis malam, 4 Januari 2023. Bg semarang Tewas Kesetrum

tersebut diduga tersengat listrik. Kompas.com - 08/07/2024,17:259 WIB
Angling Adhitya Purbaya - detikJateng

berusia 13 tahun, warga Perumahan
Mangunjaya Indah I RT 001/010 Tambun
Selatan, Bekasi. Kompas.com / News / Megapolitan

Kapolsek Baiturrahman, AKP Iskandar Muda, mengatakan dari
informasi yang diperoleh dari keluarga korban, Raufa awalnya asyil Febryan Kevin Candra Kurniawan, Ambaranie Nadia Kemala Movanita
bermain di halaman masjid. Diduga, bocah tersebut tersengat listH ) N

dari lampu sorot taman. Semarang - Salah satu pekerja proyek rehabilitasi Gereja Immanuel atau

Blenduk Kota Lama, Kota Semarang, meninggal dunia. Pekerja tersebut
1 tewas tersetrum saat mengerjakan bagian plafon.

BEKASI, KOMPAS.com - Seorang teknisi jaringan internet berinisial MH (20)

Peristiwa itu terjadi sekitar pukul 10.30 WIB. Kanit Reskrim Polsek tewas karena tersengat listrik di Jalan Rawa Kalong, Aren Jaya, Bekasi Timur,
Semarang Utara, Iptu Kumaidi mengatakan korban saat itu sedang . ) ,

mengerjakan bagian plafon. Kondisi saat itu di area plafon gelap. dan dia Kota Bekasi, Minggu (7“’ ?fZUZf-]-}_
menyalakan lampu bantuan.
Kapolsek Rawalumbu Kompol Sukadi mengatakan, teknisi tersebut awalnya

naik ke tiang provider untuk memperbaiki jaringan internet yang bermasalah.

"Dia sedang melakukan bersih-bersih di atas gereja, di plafon," kata
Kumaidi di kawasan Kota Lama Semarang, Sabtu (8/6/2024).

dansebagainy@
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6 Instalasi tidak laik operasi

OFF  Alat pengaman listrik tidak
ON terpasang/berfungsi
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Penyalahgunaan tenaga listrik




LATAR BELAKANG REGULASI KESELAMATAN KETENAGALISTRIKAN

C Latar Belakang Regulasi Keselamatan Ketenagalistrikan

WU 30/2009 VU 6/202

(KETENAGALISTRIKAN,;  (PENETAPAN PERP OSetiap usaha ketenagalistrikanwajib memenuhi ketentuan Keselamatan

) Ketenagalistrikaig
PP NO. 14 TAHUN 2012 PP NO. 05 TAHUN 2021 J

(KEGIATAN USAHA PENYEDIAAN (PENYELENGGARAAN PERIéIN Pasak8 Ayat (5)

TENAGA LISTRIK) BERUSAHA BERBASI

Ketentuan lebih lanjut mengenai pelaksanaan kegiatan usaha

PP.NO.62TAHUN 2012 PP NO.25TAHUN 202} otenagalistrikan dan penerapan keselamatan Ketenagalistrikan diatur

(USAHA PENUNJANG TENAGA LISTRIK) (PENYELENGGARAAN DI & s A .
BIDANG ESDM) denganPeraturana Sy U S NA €

Pasal Ayat (2)

PP.NO. 50 TAHUN 2012 C\" . _
(PENERAPAN SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN DAN KgsenafANHERsA Pembina Sektor Usaha dapat mengembangkan pedoman
penerapanSMEK3 sesuadenganketentuanperaturanperundangundangas

KEWAJIBAN

PermenESDM NO. 10 TAHUN 2021 *
(KESELAMATAN KETENAGALISTRIKAN)

— KONDISI DILAPANGANE:

Setiapusahaketenagalistrikanwajib
A BanyakKecelakaaryangdidugadisebabkaroleh istrik:

memenuhi ketentuan Keselamatan
Ketenagalistrikan

o Kematianmanusiaakibatsengatararuslistrik

0 Kebakaran instalasi tenaga listrik akibat kesalahan ~ LINGKUP TUJUAN

pemasangardan penggunaanmaterialjperalatan yang A Pemenuhanstandardisasperalatan| | A Andaldanamanbagilnstalasi
tidak sesuastandarpadainstalasitenagalistrik. g . . : :
; o N : anpemanfaattenagalistrik A Aman dari bahaya bagi
A Banyaknyagangguanyangterjadi padaoperasiinstalasi A Pengamanainstalastenaaalistrik manusia dan mahluk hid
tenaga listrik yang menyebabkan pemadaman sehinggal . 9 9 _a usia da ahiu laup
mengganggukegiatan di sektor ekonomi telekomunikas; A Pengamanan pemanfaat tenaga lainnya

transportasj dan sektorlain. listrik A RamahLingkungan




HUBUNGAN KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA (K3) DENGAN

KESELAMATAN KETENAGALI

{
PPNo.50 Tahun2012

K3 N

&Keselamatandan KesehatanKerja yang selanjutnyadisingkatK3
adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi

keselamatan dan kesehatan tenaga kerja melalui upaya
pencegaharkecelakaarkerjadan penyakitakibatkerjaé

OSMK3 adalahbagiandari sistem manajemenperusahaansecara
keseluruhanyang meliputi penetapankebijakankeselamatandan
kesehatan kerja, perencanaan, pelaksanaan,pemantauan dan
evaluassertapeninjauandan peningkatarkinerjakeselamatardan
kesehatankerja dalam rangkapengendalianresiko yang berkaitan
dengankegiatankerja gunaterciptanyatempat kerja yang aman,

KAN (K2)
K2 ~

STRI
p

PPNo 25 Tahun2021

OSetiap kegiatan usaha Ketenagalistrikan wajib memenuhi
ketentuankeselamatanKetenagalistrikan KetentuanKeselamatan
Ketenagalistrikanbertujuan untuk mewujudkankondisiandal dan

aman bagi Instalas| aman dari bahaya bagi manusia dan
makhlukhidup lainnya danramahlingkungarg

dPemenuhan keselamatan Ketenagalistrikandapat dilaksanakan
melalui  penerapan Sistem Manajemen Keselamatan
Ketenagalistrikan (SMK2), yang merupakan bagian dari sistem
manajemen badan usaha secara keseluruhan dalam rangka
pengendalianrisiko yang berkaitan denganketenagalistrikanguna

efisiendan produktifé y terciptanyaKeselamatarketenagalistrikag )
Instalasi S _ _. . -.\‘
. N Tenaga Untuk Instalasi Llstrlk;
[ K3melengkapik2 } Listrik K3 /merupakan bagian

. |
PeraturanMenakerNomor 12 Tahun2015TentangKeselamatarban dari K2 )
KesehatarKerjaListrikDi TempatKerjaPasab ayat (1) menyebutkan

bahwa Kegiatan perencanaan pemasangan penggunaan

K2 Tenéga

perubahan dan pemeliharaanyang dilaksanakanpada kegiatan Kerja
pembangkitan transmisj distribusi dan pemanfaatanlistrik wajib Manusiadhn aecara
mengacu kepada standar bidang kelistrikan dan ketentuan mahlukhidup

I
I
I
1
1
I
I
I
I
1
1
I
I
I
I
1
\

peraturanperundangundangan , lainnya

________________________________________________________

-




HUBUNGAN KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA (K3) DENGAN
KESELAMATAN KETENAGALI STRI KAN (K2)

C Obyektivitas Standar Kompetensi
Bahaya

Kompetensi

_ Kerusakaninstalasi Vel iier
Andal danamanbagi ketidaknormalan A Operasi KESDM
instalasi operasidan A Pemeliharaan
gangguarsistem

Aman dari bahaya bagi
manusia dan makhluk
hidup lainnya

——————— ™ BukanFaktorListik IR ST GO RS
KecelakaarPersonel i e |
/e : FaktorListrik K2 (KESDM) §

Kerusakan M BidangLingkungan i KESDM dardtau i
Lingkungan i Hidup i KLHK 1

..................................................................

Ramahlingkungan




TUJUAN KESELAMATAN KETENAGALISTRIKAN

@ Aman dari bahaya bagi manusia dan makhluk hidup

Andal danamanbagiinstalasi. lainnya . . i .
merupakankondisi merupakankondisiinstalasitenagalistrik bebasdari
A Instalasi tenaga listrik yang beroperasi secara bahayalistrik, bahayamekanik bahayatermal, dan/atau
berkesinambungandalam kurun waktu yang bahayakimia

telah direncanakandan
A Instalasi tenaga listrik yang mampu

mengantisipastimbulnyarisiko kerusakanakibat
ketidaknormalaroperasidangangguan

g Ramahlingkungan
merupakankondisiinstalasitenaga
listrik yang memenuhi ketentuan
peraturan perundangundangan di
bidanglingkungarhidup




KESELAMATAN KETENAGALISTRIKAN DIWAJIBKAN PADA SELURUH
INSTALASI TENAGA LISTRIK

/ﬁﬁ INDUSTRI

PLTA
PLTD -_

PLTP
PLTG ‘ ' d i BISNIS
PLTU

PLTGU - TRAFO Gl TRAFO Gl
PLT EBT 20/150 kv 150/20 kV

PEMBANGKITAN

Keselamata eenzﬁ:llistrikanﬁaji&tera anpada %

C setiap instalasi penyediaan tenaga listrik sesuai dengan pgrsyaratap.Umum.Keselamatan
Ketenagalistrikan dan

C setiapinstalasipemanfaatantenagalistrik dan peralatandan pemanfaattenagalistrik sesuaidenganSNIdi bidangketenagalistrikanDalam
hal belum terdapat SNI, InstalasiPemanfaatanTenagal.istrik dan peralatan dan pemanfaattenaga listrik dapat menggunakanstandar
internasionalatau standarlain yangdiberlakukan

15




PENERAPAN KESELAMATAN KETENAGALISTRI:KAI\oen ESDM 10/2021)

PeneraparK2dilaksanakampadatahapankegiatan

Pembangunardan Pemeriksaardan Pengoperasian Pemeliharaan Pengawasan

Perencanaarinstalasi Pemasangannstalasi ™ Pengujianinstalasi > InstalasiTenaga InstalasiTenaga - RS

Tenaga Listrik

Tenaga Listrik Tenaga Listrik Listrik Listrik Listrik

1
1
I
1
1
I
1
1
I
1
1
I
k 1
)
1
I
1
1
I
1
1
I
1
1
I
1
1
I
1

Setiapperalatandan pemanfaattenagalistrik wajib 8
memenuhiketentuanStandarNasional IndonesiaJikabelum ]
SNl dapatmenggunakastandarinternasionaltau standar :
lain yangdiberlakukan :

L 3

Setiaptenagateknik dalamusahaketenagalistrikarwajib memiliki Sertifikat KompetensiTenaga Teknilkketenagalistrikan

; ! ; i i

Setiap badan usaha penunjang tenaga listrik wajib meriékiifikat Badan Usaha

: l ! ! :

Setiap kegiatan usaha ketenagalistrikan wajib memenuhi ketentuan yang disyaratkan dalam peraturan pemmnodaggn di bidangingkungan Hidup

? ? ]

: Setiap instalasi tenaga listri PemilikinstalasiTenaga Listrik yartgerbentukBadan Usaha

: yang beroperasi wajib wajib memiliki SistemManajemenKeselamatan
memiliki Sertifikat Laik Ketenagalistrikan yangberlakupada:
Operasi - InstalasiPembangkit5 MW

: - InstalasiTransmisi
2 - InstalasDistribusi
g - InstalasiPemanfaatarr 200kVA

Setiapusahaketenagalistrikarwajib memenuhiketentuanKeselamatarkKetenagalistrikan




SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN KETENAGALISTRIKAN (SMK2)

Q PemilikinstalasiTenaga Listrik yargerbentukBadan Usahavajib memilikiSMK2. |

C Sistem Manajemen
Keselamatan
Ketenagalistrikan adalah
bagian dari sistem
manajemen Badan Usaha
secara keseluruhan dalam
rangka pengendalianrisiko

InstalasiPembangkitTenaga Listrik
X p a2z ofA Yk

instalasitransmisitenagalistrik .

yang berkaitan dengan ?_3‘
ketenagalistrikan guna penerapan )
2 C
terciptanya  Keselamatan SMK?2 e instalasidistribusi tenagalistrik
Ketenagalistrikan / o °
o— o
C SMR diterapkan dalam
pengoperasian dan ay
'Fl)'srr:]aeglg?sﬁin Instalasi O== ) /’// _//t InstalasiPemanfaatanTenaga Listrik
s [ X H n ndudratus kilovolt-ampere) .




PENERAPAN SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN KETENAGALISTRIK/
(SMK2)

1

- Evaluasi dan

. Perencanaan . : :
Penetapan kebijakan Penetaparraanisasi . Pelaksanaan kebijakan Badan tindak lanjut
Badan Usaha terkait K2 Ao pemenuhan kebijakan Usaha terkait K2 pelaksanaan
SMK2 Badan Usaha terkait K2
penerapan K2
10 POIN 10 POIN 10 POIN 60 POIN 10 POIN
APengelolaakeandalaroperasi
AStrategi badan usaha Aldentifikasi tingkat APemaptauan dan  pengelolaan
mewujudkan K2 kepatuhan  terhadap Agzl:]zrij(;iiigndan clatihandi bidan APencapaiarsasaran target, dan
berdasarkan ketentuan AStruktur organisasi peraturan  perundang gl p g programk2
peraturan ) undangan il _ N AKepatuhanterhadap ketentuan
Aperundangundangan SMPl?JZI.BU persyaratan lain yang éﬁener?ﬂamagalemem'&kol peraturan perundangundangan
: 0 engelolaan dan penanggulangan '
AKerangka kerja g terkait g p g9 g dan dan persyaratanlain yang

terencana dan dapat
diterapkan

Astrategi untuk
melakukan peningkatan

o TeknisiK2 atau analis
K2
o Timtanggapdarurat

APenelaaharkondisiawal
peneraparSMK2

APerumusan tujuan,

kondisidaruratketenagalistrikan
APeneraparManajemenPerubahan
APeneraparManajemeninformasi
Apelaksanaan Keselamatan

terkait

AKejadian kecelakaan kejadian
berbahaya dan penyakit akibat
kerja

Akewenangan  dalam sasaran dan program Ketenagalistrikadi setiap ' APengelolaamdministrask2
penerapanSMK secara pengambilan keputusan SMK Asiklus aktivitas pengelolaaninstalasi AHasilaudit penerapank?
berkelanjutan terkait pemenuhark? APenyusunan  rencana Tenagdl.istrik Apendokumentasiandan  tindak
komunikasi penerapan SMK peraturanperundangardi bidangk2 penerapark2
SMR Ag:ﬂnéokumenta3|an pelaksanaan




PENANGGUNG JAWAB KESELAMATAN KETENAGALISTRIKAN (PJK2)

1. Pemilikinstalasitenagalistrik bertanggungawabterhadappenerapanrSMK.

2. DalampenerapanSMRK pemilik InstalasiTenagalistrikwajib memiliki PJR yangditetapkanoleh Penanggungawab
BadanUsaha(PJBU)

3. PIR merupakan penanggungjawab teknik yang menduduki jabatan tertentu dan diberi kewenangandalam
pengambilarkeputusanatasterwujudnyaKeselamatarKetenagalistrikan

4. PJR bertanggung jawab terhadap pelaksanaanpenerapan SMKR dan harus menyampaikanlaporan kejadian
kecelakaan kejadian berbahaya kegagalanoperasj dan/atau gangguanyang berdampakpada masyarakatkepada
Menteri melaluiDirektur Jenderabtau gubernursesuadengankewenangannya

PelaporanKejadianSingkat » PelaporanKejadianLengkap

disampaikan secara bertahap paling lambat 4
(empaf) jam dan pemutakhiran laporan paling
lambat24 (duapuluhempaf) jam

disampaikanpaling lambat 14 (empat belag hari

kalender

Laporanengkappalingsedikitmemuatinformasi
A kronologislengkapkejadian

A korbanlukadan/ataukorbanjiwa;

A kerusakarperalatan

A analisispenyebalkejadian

. o A dokumentasfoto ataurekamankejadian

A dampakterhadapsistemtenagalistrik; A dampakterhadapsistemtenagalistrik:

A dampakterhadapmasyarakatdan A gangguaryangberdampakpadamasyarakat&
A perkiraanwaktu pemulihan A tindaklanjut untuk pemulihandan perbaikan

Laporarsingkatpalingsedikitmemuatinformasi
A kronologissingkatkejadian

A dugaanawal penyebabkejadian

A korbanlukadan/ataukorbanjiwa;

A kerusakarperalatan




PENILAIAN KETAATAN PENERAPAN SMK2

C Penilaiarketaatandilaksanakamerdasarkanaporanaudit penerapanSMK, dilakukanmelaluitahapan

- " " Status
sUAc AUJA Ketaatan

Inspeksi
(pengawasarangsung

Taat
(70s.d.100poin)

penetapan penetapan ]
NS status akhir L
sementara klarifikasi ketaatan |

Penghargaan

cm

A Pem|I|kInstalasrl'enagd_lstrlkyangberbentukBadanUsahaharusmelakukanaudlt
5 penerapanSMR palingsedikitl (satu) kalidalamsetahun ]
: A PJR wajib menyampaikanlaporan pelaksanaaraudit penerapankepadaMenterl
: melalui Direktur Jenderalatau Gubernur sesuai dengan kewenangannyapallng

A

TidakTaat

(< 70poin)

LaporanPelaksanaamudit
PeneraparcMK2
(pengawasanidak langsung

: C Audit penerapanSMK2 dilakukanmelaluipemeriksaar
: secarasistematisdan objektif terhadap pemenuhankriteria |

yang telah ditetapkan untuk mengukur hasil pelaksanaan
kegiatanyangtelah direncanakardalampenerapanSMRK. :
: C Audit penerapanSMRK2 dilakukanberdasarkarpedomanaudit§
i penerapanSMR.
: C Dalam pelaksanaaraudit penerapanSMK pemilik instalasit
: tenaga listrik dapat melibatkan pihak lain yang memiliki

kompetensiaudit SMK. :

: lambat31 Januarpadatahun berikutnya
A LaporanPelaksanaaAudit PeneraparSMK, meliputi:
iV profil InstalasiTenagalistrik
V penilaianatashasilpelaksanaamudit secaraselfdeclare dan/atau -
V hasil investigasidalam hal terjadi kejadian kecelakaan kejadian berbahaya
kegagalaroperasj dan/atau gangguaryangberdampakpadamasyarakat




KATEGORI TEMUAN AUDIT PENERAPAN SM

— KategoriKritikal

C Temuan hasil audit kategori kritikal adalahtemuan atas kegiatan yang dapat mengakibatkan
kematian (fatality) atau atas kejadian yang mengakibatkankematian (fatality). Apabila terdapat hasil
temuan audit penerapanSMK dengankategori kritikal yang membahayakaratau dapat menimbulkan
korbanjiwa atau menimbulkankerusakarfatal padaperalatanyangmenyebabkarmgangguarkelangsungat
penyediaantenaga listrik pada suatu kegiatan yang sedang berlangsung kegiatan audit dihentikan
sementara Auditor harus segeramenyampaikantemuan kritikal tersebut kepada PJR pada Instalasi
Tenagd.istrik

C PJR harus membuattindakan perbaikantanpa waktu tunda dan melakukanevaluasiterhadap potensi
temuankritikal serupapadasemuakegiatanyangsedangberlangsungsesuaidenganruanglingkupaudit.
Auditdapatdilanjutkankembalisetelahevaluastersebutdilakukan

—




KATEGORI TEMUAN AUDI T PENERAPAN SM

— KategoriMayor

C Temuanhasilaudit kategorimayor adalahtemuanyang
V tidak memenuhiketentuanperaturanperundangundangarn
V pada hasil pemeriksaanelemen ditemukan subelemenyang nilainya kurang dari 50% (lima puluh
persen nilaimaksimalsubelemenersebut dan
V terdapat temuan minor untuk 1 (satu) subelemenaudit di padalebih dari 30% (tiga puluh persen
lokasiatautemuanyangberulang
C Auditor penerapanSMRK harus menyampaikantemuan hasil audit dengankategori mayor kepadaPJiR
dalamjangkawaktu tidak lebih dari 24 (dua puluh empat) jam. PJ®R harus membuat rencanatindakan
perbaikandan pencegahanuntuk temuanmayoruntuk disampaikarkepadaauditor penerapanSMK dan
mendapatkanverifikasidari auditor, dalam jangkawaktu tidak lebih dari 30 (tiga puluh) hari kalender
terhitung sejakberita acaraaudit ditandatangani

— KategoriMinor

Ketidakkonsistenadalamkepatuhanterhadapketentuan peraturan perundangundangan standar pedoman

danacuanlainnya




KETENTUAN TINGKAT PENCAPAIAN AUDIT PENERAPAN SMK2

Tingkatpencapaiaraudit penerapanSMR ditentukanoleh:

¢ Taat
MelaksanakamenerapanSMRK denganbaikatau memilikinilai total audit 70 (tujuh puluh) sampaidengan
100 (seratug poin.

C TidakTaat

TidakmelaksanakamenerapanSMRK atau melaksanakampenerapanSMK dengankurangbaik (nilai total
audit kurangdari 70 (tujuh puluh) poin).

AUDIT

100000 @

O poin




PREDIKAT KETAATAN

dPredikatketaatanpenerapanSMR diberikankepadaBadanUsahaterdiri atas predikatketaatanhijau, biru, merah atau hitam.¢

Hijau

1. telah memenuhi ketentuan 1. pemenuhan ketentuan 1. belum memenuhi ketentuan 1. belum memenuhi ketentuan
penerapan Keselamatan penerapan Keselamatah penerapan Keselamataf pEnEEEl Keselamatap
Ketenagalistrikan Ketenagalistrikan ~ belum| Ketenagalistrikan , Eggi”aﬁgﬁyéﬁgaikan iaporan

i i 2. menyampaikan laporan .

2. menyampalkan_ laporan konsisten _ elazsanganaudit eneFr)a . pelaksanaan audit penerapan
pelaksanaaraudit penerapan) 2. menyampaikan  laporan EMIQ' § P P SMK dan/atau melaporkandata
SMK2; dan pelaksanaaraudit penerapar g (LI _ T

: 3. mendapatkan status akhir pa'su
3. mendapatkan status akhir SMK; dan ' P 3. mendapatkan status  akhir

denganpredikattaat 3. mendapatkan status akhir ST pEel Eitiokl Rl denganpredikattidak taat; dan

denganpredikattaat.
Dalam hal terdapat temuan audit

dengan kategori kritikal dalamj
penerapan SMK yang dapat
mengakibatkan kematian dan/ataull|
kejadian yang mengakibatka
kematian, Badan Usaha diberi
predikatketaatanhitam

C Predikatketaatan disampaikaroleh Direktur JenderakepadaBadan Usahaecaratertulis dan/atau diumumkanmelaluisisteminformasiDirektoratJenderal
C Berdasarkamredikatketaatan Direktur JenderabtasnamaMenteri memberikansertifikat ketaatanyangberlakupadatahun periode penilaian




PENGHARGAAN

KRITERI/
C Menteri dapat memberikan

penghargaankepada pemilik Instalasi
Tenagal.istrik yangtelah menerapkan

SMR denganpredikat ketaatanhijau v

atau predikatketaatanbiru. Vv
C Penghargaarkepadapemilik Instalasi

Tenagalistrik melalui prosespenilaian

yang dilakukan oleh tim penilai vV

pemberian penghargaan yang

ditetapkanoleh Direktur Jenderal

SANKSI ADMINSTRATIF

Vv

banyak?2 (dua) kalidalamjangkawaktu palinglama30 (tiga puluh)
hari kalender

C Dalamhal jangkawaktu tegurantertulis ketigatelah berakhirdan
belum dilaksanakan perbaikan sesuai rekomendasi Direktur

C Sanksiadministratif berupa teguran tertulis diberikan dengan

rekomendasperbaikanbesertajangkawaktu perbaikan s j . predikatketaatanhitam, berupapenghentiarsementarasebagiani

C Dalam hal rekomendasiatas teguran tertulis berupa perbaikan
tidak ditindaklanjuti diberikan teguran tertulis kembali paling !

Jenderal mengenakansanksi administrasi berupa penghentian
sementara sebagianatau seluruh kegiatan usaha penyediaan;

tenagalistrik. |

C Sanksadministratifberupapenghentiansementarasebagiaratau | '

C Prosegenilaiandilakukanberdasarkarkriteria palingsedikit

melakukan inovasi di bidang peningkatan Keselamatan EMAS
Ketenagalistrikamlan mutu tenagalistrik;

memilikikinerjainstalasitenagalistrik yangbaik;

memperoleh pencapaian atau penghargaan lain terkait
keselamataryangmendukungKeselamatarKetenagalistrikan

dan
melakukan pemberdayaan masyarakat dalam bidang
KeselamatarKetenagalistrikan PERAK

C Sanksiadministratif untuk pemilik instalasitenaga listrik dengan i

atauseluruhkegiatanusahapenyediaartenagalistrik.

C Sanksadministratifdiberikandenganrekomendasperbaikan i
C Sanksadministratifberupapenghentiansementarasebagiamatau ;
seluruh kegiatan usaha penyediaan tenaga listrik, dikenakani
sampaidengandilakukanperbaikansesuarekomendasi i

Penghentiansementara
sebagianatau seluruh
kegiatanusahapenyediaan
tenagalistrik




PEMBINAAN DAN PENGAWASA

Pengawasarmangsung

"’\ C Pengawasan |angsung (; Dalam melakUkan pembinaan dan
E/

dilakukanmelalui inspeksike

InstalasiTenagalistrik
Penyuluhandan bimbingan C Hasil pengawasan langsung
disusun dalam risalah atau

berita acarapengawasan

Pengawasarnidak langsung

Pengawasan tidak langsung dilakukan
melalui pemeriksaanlaporan hasil audit
penerapanSMK2

pengawasan di bidang Keselamatan
Ketenagalistrikan, Direktur Jenderal atas
nama Menteri atau gubernur sesuaidengan
kewenangannya dibantu oleh Inspektur
Ketenagalistrikardan/atau PenyidikPegawai
NegeriSipil

Dalam hal terdapat potensi atau kejadian
kecelakaan,kejadian berbahaya, kegagalan
operas] gangguanyang berdampak pada
masyarakat dan/atau untuk kepentingan
penilaian Kinerja Keselamatan
Ketenagalistrikan, Direktur Jenderal atas
nama Menteri atau gubernur sesuaidengan
kewenangannya dapat membentuk tim

untuk melakukaninvestigasi

Keanggotaan tim dapat melibatkan
akademisi, tenaga ahli, dan/atau wakil

instansiterkait lainnya

KETENTUAN PERALIHAN KETENTUAN PENUTUP

Padasaat PeraturanMenteri ini mulai berlaku pemilik C PadasaatPeraturanMenteri ini mulaiberlaku,PeraturanMenteri Energidan SumberDaya
instalasitenagalistrik wajib melaksanakarpenerapan Mineral Nomor 0045 Tahun 2005 tentang InstalasiKetenagalistrikarsebagaimandelah
SMR dalam jangka waktu paling lambat 2 (tahun) diubah denganPeraturanMenteri Energidan SumberDayaMineral Nomor 046 Tahun
tahun sejakberlakunyaPeraturanMenteri ini. 2006 tentang Perubaharatas PeraturanMenteri Energidan SumberDayaMineral Nomor

0045Tahun2005tentang InstalasiKetenagalistrikandicabutdandinyatakantidak berlaku
C PeraturanMenteri ini mulaiberlakupadatanggaldiundangkan




AN
4
=
n
<
al
<
e
LLI
2
LLI
al
2
<
=
O
a
LLI
al




INTEGRASI SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN KETENAGALISTRIKAN

+ Hazard, Risk Identification
+ legald Other raquirement
* Objective and program(s)

sStucture and Responsibility
+ Training, Awareness and Responsibility

+ Communicatien, Consultation &

participation
+ Documentafion
+ Document Control

+ Operational Control
* Emergency Preparedness/
Responses

=
|
' SISTEM MANAJEMEN :
: SISTEM MANAJEMEN ASE KEAMANAN INFORMASI :
|
28

_________________________________________ J




SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN KETENAGALISTRIKAN '

HULU

- MANAIEMEN RISIKO
Ex. HOP
-, Batubara

OPERASI & HAR

KEANDALAN =l

MAN R OPHAR

FEAMATAR ORGANISAS|
Ex. — MANAJEMEN ASET SMK2
Kebakaran
Welding LINGKUNGAN x PJ K2’
x  Analisk2
—* . INFORMATION SYSTEM keseLamatan X TeknisiK2
:Er1)éicll_elzfrt:tr]g x TanggafDarurat
- x  AdministrasK?2
Ex «— SECURITY .
Pencurian > VENDOR
Kabel <

VISITOR @ TANGGAP DARURAT

(LEVEL 1)

HILIR

DOKUMEN & KEBIJAKAN BADAN USAHA

TANGGAP DARURAT

TEMPAT KERJA (LEVEL 2)

TANGGAP DARURAT

(LEVEL 3) d

KHUSUS



PARADIGMA PENERAPAN KESELAMATAN TERHADAP MATURITY LEVEL DI USAHA KETENAGALISTRIKAN

BASIC REAKTIVE COMPLAINT PROAKTIVE RESILIENT

U Sistemyangadahanyasekadar 7 S|stemberjalansetelahterjad| | IJ

dokumenbelaka bahkan
perusahaartidak memiliki
sistemsamasekali

U Implementashanyadilakukan
ketikaadaauditatauinspeksi
dariregulator

U Budayaeselamataryang
apatisataumanajemen
bersikapacuhtak acuh

U Manajemenmenyembunyikan
insidenyangterjadi

U Mengabaikarkejadiannear
miss

U Tidakadapelatihanuntuk
pekerja

U Komunikasiyangburuk

U Tidakadaidentifikasibahaya
penilaianrisikodan
pengendaliannya

U Investigaskecelakaaryang
burukdandangkal

U Tidakadaaudit

U Tidakadawork permituntuk
pekerjaankhusus

L 8 N N |
=

L N N N BN |
=

C:I-

masalahatau kecelakaarkerja !
sebelumnya
Fokusterhadapmasalahatau
kecelakaarkerja
Blame cultureataubudaya
salingmenyalahkan
Investigaskecelakaarhanya
fokusterhadapkesalahan
manusia
Investigaskecelakaardengan
analisisyangmasihterbatas
Kejadiamear misgmulai
diperhatikan
Sudahadapelatihanpekerja
namuntidak rutin
“Kepatuharterhadapaturan™
masihrendah
Identifikasibahaya penilaian
risiko, danpengendaliannya
masihbersifatreaktif
U Peneraparalat pelindungdiri
(APDuntuk mengurangi
dampakpaparan
U Kebersiharkerjadan
pemeriksaarkesehatarpekerja
_ masihbersifatreaktif

=

=

=

=

=

|u Audit barudllakukanjlkazda_

tertentu saja

|
masalahatau untuk tujuan :
|

] Pengembangaslstemsudah I
| dijalankantetapifokusterbatas
I padapenurunanjumlah [
kecelakaan
p Fokuspeneraparsebatashal
I teknisdanpemenuhan
peraturan
j Kompetensteknis sudahmulgi
I dipenuhi
I Adanyaketerlibatanpekerja
I Pelatihandiadakanberkala
il Adanyadiskusi
I pengendaliamear miss
‘] Identifikasibahaya penilaian
1 risikg danpengendaliannya
I berdasarkarsistemyangada
l] PenggunaaPDsesuapotengi
| bahaya I
I Analisiskecelakaarkerja [
: denganmeng|dent|f|kasfakt0|=
| kausaldarikejadiankecelakaan
i Pemeriksaamedissecara |
I' berkala :
br Perencamanmmm == ===
pengawasan
U Pertemuarkeselamatammulai
terbentuk

U Masingmasingbagiansudah
memilikitargetdansasaran
danmenjadipoin utamadalam
menyusurrencanakegiatan

U Sistemyangdijalankanfokus
padaperencanaan
pelaksanaandanevaluasi

U Fokuspenerapansudahmulai
melakukanpengendalian
potensibahaya

U BudayaK3mulaiterbentuk

U Keterlibatanpenerapark3™ —

padasemualevelmanajemen

Pelatihanpekerjaterencana

danbersifatrutin

Komunikasiebihterbuka, tidak j

menyembunyikarnsidenyang |

terjadi I

Perbaikarsistemberkelanjutany

Identifikasibahaya penilaian

risikg, danpengendaliannya

bersifatproaktif

Kepatuharterhadapperaturan

pemerintah

Proseduikeselamataruntuk

setiapkegiatandirancangoaik 1

secaratertulis, mencakupAPD :

danalatkerja i

U Pelaksanaaauditterpadu I

c:

c: c:

c:
I NN B N B B .

c:

h---------------l

c:

r-E:'E---;---L--E=-E'-I

U Semugpekerjadapat
menjalankarsistemtanpa
adanyapelanggararkarena
merekamenganggagpahwa
sistemmerupakanbagiandari
kesehariardankeselamatan
adalahkebutuhan bukan
kewajiban
Fokusprogramsudahmemiliki
tujuanbudayayangjelas
Pemimpinmemiliki safety
Ie_adershlwangkua_t L
Pekerjamemilikikompetensi
Programpelatihanrutin untuk
pekerja
Keselamatarselalumenjadi

topik utamadalamagenda
pertemuan

Identifikasibahaya penilaian
risiko, dan pengendaliannya
terintegrasike dalamsemua
sistem
Sistemmanajementerpadu
Evaluagiaudit eksternaluntuk
perbaikansistemdan
mengukurefektivitassistem I

" yangtelahberjalan

] Perusahaamemandang I

peneraparkeamanardan :

keselamatarsebagainvestasj ‘

bukanbiaya



Ekspektasi Elemen
Penetapan Kebijakan Badan Usaha Terkait Keselamatan Ketenagalistrikan

1. Manajemen menunjukkan komitmen nyata dan kepemimpinan yang kuat terhadap penetapan
kebijakan yang diimplementasikan dalam setiap pekerjaan operasi dan pemeliharaan instalasi tenaga
listrik

2. adanya kebijakan keselamatan ketenagalistrikan tertulis dari manajemen Perusahaan yang memuat
visi, misi dan tujuan yang hendak dicapai khususnya pada usaha penyediaan tenaga listrik yang
memuat K2, Keandalan, dan ramah lingkungan. Sedangkan pada usaha/industri pemanfaat tenaga
listrik cukup dengan menguraikan visi misi sesuai ruang lingkup perusahaannya namun memiliki
kebijakan tertulis yang mendukung dengan aspek keselamatan ketenagalistrikan.

3. Adanya sasaran manajemen keselamatan ketenagalistrikan untuk mendukung perwujudan
kebijakan perusahaan menuju peningkatan berkelanjutan dan energi bersih.

4. Adanya peran serta dan keterlibatan aktif selurun karyawan dala meningkatkan kinerja K2.




Kriteria Audit Penerapan SMK2:
Penetapan Kebijakan Badan Usaha Terkait Keselamatan Ketenagalistrikan

Acuan

| Acuan |
(maksg Sub (aksg [Sub aksg
PenetapanKebijakanBadanUsahaterkait KeselamatarkKetenagalistrikan
Komitmen KeselamatanKetenagalistrikanoleh pemilik Instalasi TenagaListrik dalam bentuk kebijakan tertulis untuk melaksanakat

PersyaratanUmum KeselamatarKetenagalistrikan SNIsesuaidenganperaturan perundangundangandi bidang ketenagalistrikandan 10
PedomanPenerapanSMK2
1. StrategiBadanUsahayangsesuaidenganKetentuanPeraturanPerundangundanganKeselamatarKetenagalistrikan 3
a. menguraikarvisi, misi, dantujuan BadanUsahaterkait Keselamatarketenagalistrikan 1
b. memilikiupayapeningkatarkinerjaKeselamatarketenagalistrikaisecaraterus-menerus 1
c. mewujudkankomitmenuntuk mendorongketerlibatanpekerjadalampeneraparKeselamataietenagalistrikan 1
2. KerangkaKerjayangTerencanadan DapatDiterapkan 2
a. mendukungstrategimanajemen 0,5
b. mendukungujuan Keselamatanketenagalistrikan 0,5
¢. memenuhipersyaratanumum KeselamatarKetenagalistrikaruntuk InstalasiPenyediaanTenagalistrik dan memenuhiketentuan SN 0,5
sesuaidenganperaturanperundangundangardi bidangketenagalistrikaruntuk InstalasiPemanfaatarfenagelistrik
d. memenuhiketentuanpedomanpeneraparKeselamatarKetenagalistrikan 0,5
3. |Strategiuntuk MelakukanPeningkatanPenerapanSMK2 secaraberkelanjutan 1
a. bersifatdinamisdandapatditinjau ulangsecaraberkala 0,5
b. sesuaidenganstrategiperubahamBadanUsahadanketentuanperaturanperundangundangan 0,5
4. |SistemDokumentasidan KomunikasiPenerapanSMK2 4
a. sistemdokumentasmemuattugasdantindakanyangdiperlukanuntuk mewujudkanKeselamatarKetenagalistrikan 0,5
b. sistemdokumentasmemuatpembagiartanggungawabdankewenangaruntuk mewujudkanKeselamatarKetenagalistrikan 0,5
c. sistemdokumentasimemuatsistempendukungdanjangkawaktu untuk mewujudkanKeselamatarketenagalistrikan 0,5
d. sistemdokumentasmemuattata carapengendaliardokumendanrekamanKeselamatarKetenagalistrikan 0,5
e. sistemdokumentasimemuatidentifikasidan mitigasirisiko 0,5
f. sistemkomunikasdisosialisasikakepadaseluruhpekerjabidangketenagalistrikantamu, BadanUsahgasapenunjangketenagalistrikar 0,5

pemasokdan/ataupelanggan
g. sistemkomunikasmelibatkanpemangkukepentingardalampenyusunarstrategipeneraparKeselamatarketenagalistrikan

h. sistem komunikasi mengatur penyampaian informasi mengenai penerapan KeselamatanKetenagalistrikankepada pemangkt
kepentingan




Ekspektasi Elemen
Penetapan Organisasi dan Kewenangan SMK2

1. Adanya struktur organisasi perusahaan yang memuat hubungan antar jabatan, bagian, tugas,
wewenang dan tanggung jawab masing-masing unit dan pekerja yang terlibat di dalam kegiatan
pengelolaan SMK2,

2. Organisasi berfungsi sebagai fasilitator dan advisor untuk menentukan arahan strategis, tujuan
dan sasaran serta pemantauan keberkaitan antar unit organisasi yang terkait.

3. Penetapan manajemen sebagai penanggung jawab pelaksanaan K2 dalam perusahaan harus
dilakukan untuk terciptanya pelaksanaan SMK2 yang efektif dan terintegrasi.

4. Kebutuhan sumber daya untuk mendukung keberhasilan dan peningkatan SMK2 dalam
perusahaan telah  diidentifikasi, dialokasikan dan didokumentasikan dengan baik.

5. Perusahaan memiliki sistem dokumentasi yang baik untuk mendukung pelaksanaan sistem
manajemen keselamatan ketenagalistrikan.

6. Semua data dan informasi dikelola dengan baik, mudah diakses, dan dievaluasi secara
berkala.




Kriteria Audit Penerapan SMK2:
Penetapan Organisasi dan Kewenangan SMK2

Acuan
Kriteria Nilai Total | Nilai Total| Nilai Per
(maks) Sub (makg|Sub (makg

PenetapanOrganisasidan KewenangarSMK2:
Dilaksanakaroleh pemilik InstalasiTenagalistrik

1. Struktur OrganisasBMK2 4
a. memilikiPJBU 1
b. memiliki PJR 1
c. memilikiteknisiKeselamatarKetenagalistrikamtau analiskeselamatarKetenagalistrikan 1
d. memilikitim tanggapdarurat 1
2. ' KewenangamdalamPengambilarKeputusanTerkaitPemenuhanKeselamatarKetenagalistrikan 6
a. PIBUnemilikikewenangammenetapkarkebijakanterkait peneraparkKeselamatarKetenagalistrikanlalamorganisasi 1
b. PIBUmemilikikewenangamenunjukdan menetapkanPJ® 1
c. PJR memilikikewenangammelaksanakatkebijakanterkait peneraparkKeselamatanketenagalistrikan 1
d. PIR memilikikewenangarmmenyeleksdan menempatkarpersonel 0,5
e. PJR memilikikewenangamenyelenggarakadan melaksanakampendidikandan pelatihanterkait Keselamatarketenagalistrikan 0,5
f. PIR memilikikewenangamrmenyusunmenetapkandanmenerapkarkomunikasKeselamataretenagalistrikan 0,5
g. PIR memilikikewenangamrmengelolaadministrasKeselamatariKetenagalistrikan 0,5
h. PJR memilikikewenangamenyusunmenerapkandan mendokumentasikamartisipasi,konsultasi,motivasi,dan kesadararpenerapar 0,5
KeselamatarKetenagalistrikan
i. PJR memiliki kewenanganmengumpulkandan menganalisigiata serta mencatatrincian dari setiap kejadianyang terkait penerapar 0,5

KeselamatarKetenagalistrikan




Ekspektasi Elemen
Perencanaan Pemenuhan Kebijakan Keselamatan Ketenagalistrikan

1.
2.

N o ok

o

9.

Perusahaan memiliki prosedur identifikasi bahaya.

Perusahaan melakukan identifikasi bahaya dengan metode yang sesuai dengan karakteristik
bahaya yang ada.

semua potensi bahaya didokumentasikan, dilaporkan, dan dikomunikasikan kepada semua pihak
yang berkepentingan.

Hasil identifikasi bahaya digunakan sebagai masukan dalam penilaian risiko

Perusahaan memiliki prosedur penilaian risiko.

Perusahaan melakukan dan menetapkan peringkat risiko.

Perusahaan memiliki prosedur dan menjalankan pengendalian bahaya atau risiko berdasarkan hasil
evaluasi risiko.

Perusahaan melakukan identifikasi semua potensi keadaan darurat yang mungkin timbul dalam
kegiatan operasi.

Perusahaan memiliki prosedur ERP (Emergency Response Plan/Rencana Tanggap Darurat) dan
secara berkala diuji keefektifannya.

10. Sistem manajemen krisis dan tanggap darurat berjalan dengan baik.
11. Tanggap darurat terbagi menjadi keandalan operasi, keselamatan manusia, lingkungan hidup, sosial

dan lainnya yang mendukung keselamatan ketenagalistrikan




Kriteria Audit Penerapan SMK2:
Perencanaan Pemenuhan Kebijakan Keselamatan Ketenagalistrikan

Acuan
EED Nilai Total | Nilai Total [ Nilai Per
mak Sub (maks | Sub (maksg

PerencanaarPemenuharKebijakanKeselamatarketenagalistrikan
Identifikasi TingkatKepatuhanterhadap KetentuanPeraturanPerundangundangandan PersyaratarLainnyayang Terkait

PemilikinstalasiTenagalistrikharusmenginventarisasian membuatdaftar yangmenjelaskartelah dipenuhidan dipatuhinyaketentuan 1
peraturanperundangundangamdanpersyaratariain yangterkait di tingkatlokal, nasional regional,atauinternasional
2. PenelaaharKondisiAwal PenerapanrSMK2 3
a. identifikasipotensibahaya penilaian,danpengendalianisiko 1
b. perbandingarpeneraparkKeselamatariKetenagalistrikanlenganBadanUsahaketenagalistrikadain dan/atausektorlain yanglebih baik 0,5
c. peninjauansebabakibatkejadianyangmembahayakan 0,5
d. kompensasdan Gangguarsertahasilpenilaiansebelumnya/angberkaitandenganKeselamataretenagalistrikan 0,5
e. penilaianefisiensidan efektivitassumberdayayangdisediakan 0,5
3. 'Perumusanujuan, sasarandan ProgramSMK2 4
a. penyusunarprogramSMR dibuat berdasarkamperaturanperundangundangandan persyaratanainnyayangterkait, hasilkinerja,dan 1
permasalahan
b. penyusunarprogramSMR dibuatberdasarkarskalaprioritasberdasarkaringkatrisiko 0,5
c. penyusunarprogramSMR dibuatberdasarkarupayapengendaliamnisiko 0,5
d. penyusunarprogramSMR dibuatberdasarkarnersedianyssumberdaya 0,25
e. penyusunarprogramSMK dibuat berdasarkanangkawaktu pelaksanaan 0,25
f. penyusunarprogramSMR dibuatberdasarkarpermasalahanerkait peneraparKeselamatarKetenagalistrikan 0,25
g. penyusunarprogramSMR dibuatberdasarkarhasilkinerja 0,25
h. penyusunanprogram SMK dibuat berdasarkanpengukurandan indikator pencapaianyang ditetapkan dengan menggunakal 0,5
pengukurarberdasarkarparametertertentu sebagadasarpenilaiankeberhasilarprogramKeselamataiKetenagalistrikan
I. penyusunarprogramSMR dibuatberdasarkarsistempertanggungjawabarsesuaidenganfungsidantingkatmanajemenBadanUsaha 0,5
4. PenyusunarRencanaerjadan AnggaranSMK2 2
a. rencanakerjadan anggarantahunan SMR dibuat berdasarkarmpemenuhanterhadapperaturanperundangundangandan persyaratar 0,5
lainnyayangterkait
b. rencanakerjadananggarartahunanSMR dibuatberdasarkarskalaprioritassasarardanprogramSMK2 0,5

c. rencanakerjadananggarartahunanSMR dibuatberdasarkarkebutuhanuntuk perbaikandan peningkatarSMK yangberkelanjutan 1 !



Ekspektasi Elemen
Pelaksanaan Kebijakan Keselamatan Ketenagalistrikan

B w

o

10.
11.
12.

Perusahaan memiliki prosedur sistem manajemen keselamatan ketenagalistrikan mulai dari penerapan K2
yaitu dari perencanaan, pembangunan & pemasangan, pengoperasian, dan pemeliharaan

Perusahaan memiliki prosedur atau pedoman dan standar untuk menjamin keselamatan pengoperasian suatu
fasilitas atau unit operasi.

Adanya prosedur pemeliharaan yang komprehensif dan aman.

Perusahaan memiliki sistem manajemen mutu, sistem manajemen risiko, sistem manajemen aset, dan sistem
manajemen keselamatan Kesehatan Kerja serta sistem pengelolaan lingkungan yang terintegrasi dengan kebijakan
sistem manajemen keselamatan ketenagalistrikan.

Mitra kerja wajib memiliki SMK2 yang sejalan dengan kebijakan SMK2 pemilik instalasi penyediaan

Perusahaan memiliki sistem manajemen perubahan. (Management of Change).

Perusahaan memiliki sistem pelatihan yang mencakup identifikasi kebutuhan pelatihan, perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi hasil pelatihan untuk setiap tingkat manajemen dan jenis pekerjaan.

Perusahaan memiliki sistem dan prosedur untuk mengidentifikasi kebutuhan dan persyaratan kompetensi yang
diperlukan untuk setiap kegiatan atau jabatan. Kompetensi disesuaikan dengan jenis pekerjaan, bahaya
dan kondisi lingkungan kerja.

Perusahaan memiliki standar kompetensi untuk setiap jenis pekerjaan, terutama yang berisiko tinggi,

termasuk standar kompetensi yang disyaratkan menurut peraturan dan perundangan yang berlaku.
Perusahaan memiliki dan melaksanakan sistem dan prosedur pengembangan safety culture di perusahaan.

Perusahaan melaksanakan upaya pengembangan safety culture.
Perusahaan memiliki dan melaksanakan prosedur dan sistem komunikasi K2 untuk internal maupun eksternal
perusahaan. Perusahaan mengembangkan sistem manajemen informasi K2.




KriteridAuditPenerapaBMK2:
Pelaksanaan Kebijakan Keselamatan Ketenaqalistrikan . (1/2)

(makg

PelaksanaarKebijakanKeselamatarKetenagalistrikan
PengelolaarKeandalanOperasilnstalasiTenagalistrik
a. melaksanakaanalisigingkatkekritisan(criticality level) peralatan
b. melaksanakaidentifikasimodekerusakaratau kegagalarmperasiperalatankritis (critical part) InstalasiTenagdlistrik
c. melaksanakaanalisisdampakkerusakaratau kegagalaroperasi
d. melaksanakapenentuanprioritaspelaksanaapemeliharaarperalatan
e. melaksanakaperencanaampemeliharaarperalatandenganbantuandecisionsupportsystem
f. melaksanakapemeliharaamperalatanuntuk mengatasiGangguarkeandalaroperasilnstalasiTenagé_istrik

2 Pemantauandan PengelolaarPekerjaanyangdapat Dilaksanakaroleh PihakKetiga
a. mengidentifikaspekerjaanyangdilaksanakamleh pihakketiga
b. mendokumentasikapekerjaanyangdilaksanakamleh pihakketiga
¢. memantauaktivitasyangdilaksanakamihakketiga
d. mengomunikasikapotensirisikobahaya
e. melakukarevaluasterhadappekerjaanyangdilaksanakamleh pihakketiga

3 |Pendidikandan Pelatihandi BidangSMK2
a. penyusunarrencanakebutuhansumberdayamanusiauntuk penerapanSMK2
b. identifikasikompetensiyangdibutuhkandalamrangkapenerapanSMK2
c. pendidikandanpelatihanyangterkait Keselamatatketenagalistrikan
d. penyusunardanpenerapanstandaroperasionaprosedur(SOPKeselamatatketenagalistrikan

4 |ManajemenRisiko
a. penetapankonteksrisikoInstalasiTenagélistrik
b. identifikasidanklasifikasrisikodalampengelolaarKeselamatafetenagalistrikan
c. analisidanpenilaiantingkatrisiko
d. mitigasipengendalianisiko
e. evaluasidan perbaikanpengelolaarKeselamataiketenagalistrikasecaraberkala

5 |Pengelolaardan PenanggulangaKondisiDaruratKetenagalistrikan
a. menyusun prosedur penanggulangarkKondisi Darurat yang mempertimbangkananalisis atau hasil identifikasi risiko yang terkait penerapat
KeselamatafKetenagalistrikan
b. mengidentifikasi potensi Gangguanpada peralatan kritis yang dapat mengganggukeandalan operasi atau menyebabkankerusakanyang
membahayakan
c. menjalinkerjasamadenganpihaklain yangterkait untuk tindakanyangpalingsesuaapabilaterjadi KondisiDarurat
d. melakukarinvestigasapabilaterjadi kegagalarataukecelakaan
e. membuatlaporantertulis apabilaterjadi kegagalaratau kecelakaan
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Kriteria Audit Penerapan SMK2:
Pelaksanaan Kebijakan Keselamatan Ketenagalistrikan ... (2/2)

Acuan
Kriteria Nilai Total| Nilai Total| Nilai Per
(makg [Sub (nakg Sub (aksg

6 ManajemenPerubahan
a. melakukarkajiandanidentifikasirisiko sebelumperubahanditetapkan
b. melakukarrevisistruktur organisasdantugas
c. melakukarrevisikebijakanmanajemenaset,strategi,tujuan,danrencana
d. melakukarrevisiprosesdanprosedurmanajemenaset
e. pemutakhiranaset, sistem,atauteknologi
f. identifikasistakeholder
7 Manajemeninformasi 5
a. kelayakannformasiharusdisahkanoleh manajemersebelumditerapkan
b. informasiharusdipeliharadandikaji secaraberkalaatau dapatdirevisi
c. informasiyangsudahtidak digunakarharusditarik
d. penyimpanarinformasiharusdikelolauntuk kumpulanpengetahuan
e. informasiharustersimpandalambentukelektroniksehinggadapatdibukakembalijika diperlukan
8 |PelaksanaarKeselamatarKetenagalistrikardi SetiapSiklusAktivitas PengelolaannstalasiTenagalistrik 8
a. penerapanSMRK pada seluruh siklus prosesorganisasiyang meliputi kegiatanoperasi,pemeliharaan pengujian,penggunaanserta 2
pemindaharmdanpembuangaraset
b. pemilik InstalasiTenagd.istrikharusyakinbahwaperalatandanfasilitasdipeliharasecarabaik dandikalibrasi
c. pemilikInstalasiTenagdalistrikharusmembangurdanmenjagaprosesdan prosedurpeneraparSMK agarsesuarencanadanfungsinya
d. SMR harusdapatterpantaudanterukur unjukkerjaataukondisinya 2
9 KepatuhanterhadapKetentuanKeselamatarKetenagalistrikan 4
a. melaksanakarketentuan yang diatur dalam PersyaratanUmum KeselamatanKetenagalistrikandan SNI sesuaidengan peraturan 2
perundangundangarndi bidangketenagalistrikan
b. melaksanakaketentuanyangdiatur dalampedomanpeneraparkKeselamatarketenagalistrikan 2
10 |DokumentasiPelaksanaarsMK2 2
melaksanakamlokumentaspelaksanaarfsMK2 2

R RRRR (PR RRRR
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Ekspektasi Elemen
Evaluasi dan Tindak Lanjut Penerapan Keselamatan Ketenagalistrikan

Perusahaan mengembangkan dan menetapkan sistem pengukuran kinerja.

1
2. Perusahaan mengembangkan dan menetapkan audit SMK2.

3.

4. Hasil tinjau ulang dijadikan masukan untuk peningkatan berkelanjutan (continual improvement)

Perusahaan mengembangkan, menetapkan dan melakukan tinjau ulang manajemen.

Sistem Manajemen keselamatan ketenagalistrikan, kebijakan dan sasaran.




Kriteria Audit Penerapan SMK2:
Evaluasi dan Tindak Lanjut Penerapan Keselamatan Ketenagalistrikan

. Acuan
. Nilai
maksg
10

U WN P

Evaluasdan TindakLanjut PeneraparKeselamatarKetenagalistrikan

PencapaiarbasaranTarget,dan ProgramSMK2
KepatuharterhadapKetentuanPeraturanPerundangundangardan PersyaratarLainnyayangTerkait
KejadiarKecelakaankejadiarBerbahay&egagala®perasidan/ataugangguaryangberdampakpadamasyarakat
PengelolaarhdministrasKeselamatarKetenagalistrikan

Audit PeneraparbMK

Dokumentasdan TindakLanjutKetidaksesuaian

Acuan
Nilai
Total Sub
ELE

R ERPINDNDNDN

Nilai Per
Sub
maksg
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PENERAPAN SISTEM KESELAMATAN KETENAGALISTRIKAIMNS
(

Hari Jadi
Pertambangan dan Energi

Energi dan Mineral Wujudkan Indonesia

éSetiap usaha ketenagalistrikan wajib memenuhi ketentuan
Keselamatany SU Sy | 3| fadard ivdFod | VY €

Evaluasi dan tindak lanjut
pelaksanaan penerapan K2

Andal dan aman
bagi instalasi

Ramah Taat
lingkungan PelaksSanaainkeni]ake (catatan)
* Badan UsSaha - 1erkal it

InstalasiPembangkit
Rerencanda PR e, TenagatListrik
Ao == —1.51.® 2 5f A YL

pemenuhan kebijakal ekl © P 2" ©
Aman dari bahaya bagi Badan Usaha terkait

manusia dan makhluk
. hidup lainnya Penetapanorganisasi
stz Penerapan

SMK2

‘l}:r instalasitransmisi
IE:‘! . tenagalistrik
e E AR

Penetapan kebijakan
Badan Usaha terkait K2

instalasidistribusi
L tenagalistrik

0 PemilikinstalasiTenaga Listrik yargerbentukBadan Usahwaajib memiliki
SistemManajemenKeselamatan Ketenagalistrikan (SMK2)
SMKZ2adalahbagiandari sistemmanajemenbadanusahasecara keseluruha
InstalasiPemanfaatan
Tenaga Listrik

dalamrangkapengendaliarmisikoyangberkaitandenganketenagalistrikan
gunaterciptanyakeselamatarketenagalistrikan. %—O— o X W ndudratls

o CTT T kilovolt-ampere)
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TIMELINE PELAPORAN SMK2 TAHUN 2025

EvaluasdanPen nahaporan
31 Desember2025 aluasdanPenyusunahapora

. Belumdilaksanakan

1 Des 2024 31 PelaporarSMK2 pada SIMATRIK
Januari2025
31 Maret 2025 Penilaiaroleh Evaluator DJK -
1 April 2025 HasilPenilaiarSementara '
15 April 2025 Sanggahafenilaian .
TV T PenilaiarKetaatanAkhir .
10 Mei 2025 Release Hasil Akhir l
13JUni2025 PenilaianPenghargaaik2 '
KunjungariLapangaronsite/onlineyang
1Juli2025 memenuhi .
EvaluasinternalHasilVerifikasi
15 Agustus2025 LapangafPaparan I
RapatPlenoPenentuarNominasi
22 Agustus2025 PemenangPenghargaak?2 '
PenyelenggaraaRenghargaan
PEES Gyl 2ok Subrotd PengumumariPemenang .




Pelaporan SMK2 PT Bhumi Jati PoweiTahun2023 S ASEAN

A= 2023 @

No ELEMEN Mif;:ﬁal Score

A | PenetaparKebijakarBadan Usahterkait KeselamatarKetenagalistrikan 10 8,35

B | PenetaparOrganisassMK2 10 6,9

C | PeneraparPemenuharKebijakarKeselamatanKetenagalistrikan 10 9,5

D | PelaksanaaKebijakarKeselamatarKetenagalistrikan 10 42,3

E | Evaluasdan Tindaklanjut PeneraparKeselamatarketenagalistrikan 10 4,8
SCORE AKHIR 71,85

gatrik.esdm.go.id ||| @infogatrik | 4



PENGHARGAAN KESELAMATAN
KETENAGALISTRIKAN




SEKILAS PENGHARGAAN KESELAMATAN KETENAGALIS TR/

Q Penghargaan Keselamatan Ketenagalistrikaerupakanapresiastertinggi dari pemerintah :‘

kepada badamsahapemilik/pengelolainstalasitenagalistrik yang telarmenerapkarkeselamatan !

ketenagalistrikan. Tujuan untukeningkatkarsafety culturepada bidang ketenagalistrika®hingga !
dapatmewujudkankondisiaman andaldanramahlingkungan pada instalatgnagalistrik. |

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn

= = Tahunkedua
* Penghargaar2
r °

Tidakada Subrote

e o Award (Coviell9)
B Tahunketiga

Penghargaark2

Dimulainya
Penghargaan

Talhunkelima
Penghargaark2
 J
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PENGHARGAAN KESELAMATAN KETENAGALISTRIKAN TAHUN 2024~

Energi dan M

V Memperoleh Predikat dTaat pada o
Pelaporan Sistem Manajemen

KeselamatarKetenagalistrikaiiSMK)
V Unit pembangkit tidak mendapatkan |
proper lingkungarhidup merah

KRITERIA PENILAIA

Lt ¢! K HApe R X

!

!

!

!

!

!

(Pemenangk Pemenang (Pemenany |

Utama) I

; .. . I I

B Kualifikasi Pengajuan Andal danamanbagiinstalasi G PLTU > 200 MW :

: : V Kinerjapembangkit fii?,lﬁ?a”gg‘ Pemenang i

_ 98 un ”_: 89 un It V Programpenerapank2 | = i

|

G . A hddrea catatan Keselamatan Aman dari bahaya bagi manusia : AR !

berhak mengajukan Ketenagalistrikan dan makhluk hidup Iainnya S Ct ¢! X g ¢dz XK I

untuk Penilaian . © (Pemenangk (Pemenangk |

Penghargaan \Y Pemenuhg_rd.atatenagateknlk | PemenangJtama) PemenangJtama) |

Keselamatan yangmemilikiSKTTK | C PLTA > 200 MWGC PLTP > 200 MW

e V PemenuharSistem (Pemenangk (Pemenang

Ketenagalistrikan ManajemenPengamanan PemenandJtama) PemenandJtama)

V Zero Accident

RamahLingkungan
V Ketaatanpelaporanlingkungan
V Pemberdayaamasyaraka{CSR)

PelaporAudit Penerapan

PLTA SMK2Terbaik

11 unit
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TIM AHLI PENILAIAN PENGHARGAAN KESELAMATAN KETENAGALISTRIKAN ZO!I

Pemerintah

A DirjenGatrik
A SesditjenGatrik
A DirteklingGatrik

. ADirbinusGatrik
m ATAMBIdang

p iy Obvitnas




UNSUR PENI LAI AN PENGHARGAAN KESELA

1. Kualifikasi U MemperolehPrediketdTaat padaPelaporarSistemManajemenKeselamatan

KetenagalistrikaiSMK?2)
U Unit pembangkittidak mendapatkamproper lingkungarhidup hitam.

' NO | UNSUR PENILAIAN BOBOT

1. Nilai Equivalent Forced Outage Rate (EFOR)
2. EquivalentAvailability Facto(EAF
3.Capacity FactofCF) S

10

4. PasokarEnergiPrimerPembangkit<hususLTu >

1. PemenuharDataKepemilikarSertifikatKkompetensilenaga TekniKetenagalistrikan 10
(SKTTK)

2. PemenuharbistemManajemenPengamanaiiSMP)
3. Zero Accident




UNSUR PENI LAI AN PENGHARGAAN KESELA
Tho | UNSURPENIAAN | Bosor__

1. KetaatanPelaporaningkungammelaluiAPPLEsatrik

2. ProgramCorporate Social Responsibilities (CSR) 3
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